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Abstract. Competition in business is something that is often found in society, business competition between Muslim
entrepreneurs in Mentaro Island villages on average sells the same products, it's just that the sales methods are
different, some entrepreneurs experience a decrease in income and some experience an increase. Islamic business
ethics are part of Muslim entrepreneurs in carrying out their business activities. Therefore, this thesis aims: 1. To
determine business product competition between fashion entrepreneurs in the village of Mentaro Island. 2. To find
out the services of entrepreneurs in implementing good Islamic business ethics. The research method used is a
qualitative method. Qualitative research is a type of research that produces descriptive data in the form of words,
both written and spoken, originating from individuals or observed behavior. Data collection techniques used include
observation, interviews and documentation.

The research results show 1. Business product competition between Muslim fashion entrepreneurs includes product
competition, strategy, service and Islamic competition. Honesty, openness and good behavior. 2. Entrepreneur
services in implementing good Islamic business ethics include Amanah, tabligh and Shiddig. It is hoped that the results
of this research will provide benefits in expanding knowledge, insight, and as input for fashion entrepreneurs to
understand the application of Islamic business ethics in world competition.

Keywords: Islamic Business Ethics, Muslim Fashion Business Competition

Abstrak. Persaingan dalam bisnis merupakan suatu hal yang banyak ditemui di lingkungan masyarakat, persaingan
usaha antara pengusaha muslim di desa pulau mentaro rata-rata menjual produk yang sama, hanya saja cara segi
penjualan saja yang berbeda adanya Sebagian pengusaha mengalami pendapatan menurun dan ada Sebagian
pengalami kenaikan. Etika bisnis Islam menjadi bagian pengusaha muslim dalam melakukan aktivitas bisnisnya. Oleh
karena itu, skripsi ini bertujuan : 1. Untuk mengetahui persaingan produk usaha antara pengusaha fashion di desa
Pulau Mentaro. 2. Untuk mengetaui pelayanan pengusaha dalam menerapkan etika bisnis Islam yang baik. Metode
yang digunakan penelitian yaitu metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang meghasilkan data
deskriptif dalam bentuk kata-kata, baik tertulis maupun lisan, yag berasal dari individu atau perilaku yang diamati.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan 1. Persaingan produk usaha antara pengusaha fashion muslim diantaranya adalah
persaingan produk, Strategi, pelayanan dan Adapun persaingan secara Islam Kejujuran, keterbukaan dan berperilaku
baik. 2. Pelayanan pengusaha dalam menerapkan etika bisnis Islam yang baik diantaranya adalah Amanah, tabligh
dan Shiddig. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam memperluas pengetahuan, wawasan,
dan sebagai masukan bagi para pengusaha fashion agar memahami penerapan etika bisnis islam dalam persaingan
dunia.

Kata kunci: Etika Bisnis Islam, Persaingan Usaha Fashion Muslim
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PENDAHULUAN
Persaingan bisnis merupakan bagian integral dari aktivitas ekonomi masyarakat. Di Desa Pulau
Mentaro, usaha fashion muslim berkembang pesat, dengan beberapa toko besar seperti Toko
Telaga Murni, Toko FSFS Grosir, Toko Daffa, dan Toko Refany Galeri. Namun, tidak semua
pengusaha menerapkan strategi bisnis yang sesuai dengan prinsip Islam, yang mencakup
kejujuran, tanggung jawab, dan pelayanan yang baik.
Tabel 1.1
Penghasilan Pengusaha fashion di Desa Pulau Mentaro pada tahun 2021-2023

Nama toko Pendapatan per 3 tahun
2021 2022 2023
Toko telaga murni 32.000.000 40.000.000 30.000.000
Toko fsfs Grosir 30.000.000 35.000.000 45.000.000
Toko daffa 30.000.000 35.000.000 40.000.000
Toko Refany Galeri 25.000.000 30.000.000 35.000.000

(sumber: Data pendapatan pengusaha fashion Desa Pulau Mentaro Tahun 2021-2023)

Data pendapatan pengusaha fashion muslim di Desa Pulau Mentaro (2021-2023)
menunjukkan dinamika yang beragam. Toko FSFS Grosir dan Toko Refany Galeri mengalami
peningkatan pendapatan berkat strategi promosi aktif di media sosial. Sebaliknya, Toko Telaga
Murni mengalami penurunan pendapatan karena kurangnya strategi promosi dan bergantung pada
metode penjualan tradisional.

Strategi pemasaran yang efektif, seperti pemanfaatan media sosial dan layanan pelanggan yang
baik, terbukti meningkatkan daya saing usaha. Penerapan strategi ini penting untuk
mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhan pendapatan usaha fashion muslim di wilayah
tersebut.

Islam mengajarkan bahwa bisnis tidak hanya berfokus pada keuntungan semata, tetapi juga
harus berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan mematuhi prinsip-prinsip syariah.
Berdasarkan observasi awal, sejumlah pengusaha di Desa Pulau Mentaro menghadapi kesulitan
dalam mempertahankan pendapatan karena adanya persaingan yag kurang sehat. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan etika bisnis islam sebagai solusi dalam

menciptakan persaingan usaha yang lebih sehat.
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KAJIAN TEORITIS
Persaingan Usaha

Persaingan merupakan proses sosial di mana individu atau kelompok berusaha memperoleh
keuntungan dalam aspek kehidupan yang menjadi pusat perhatian masyarakat. Hal ini dilakukan
dengan menarik perhatian atau mempertegas stereotipe yang ada, tanpa menggunakan ancaman
atau kekerasan.

Hukum persaingan di Indonesia menjadi bagian integral dari hukum ekonomi, dengan
dukungan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 yang melarang praktik monopoli serta
persaingan usaha yang tidak sehat. Persaingan usaha ini berpengaruh pada berbagai kebijakan
perdagangan, peningkatan efisiensi, dan kesejahteraan masyarakat. Secara umum, persaingan
usaha berperan penting dalam meningkatkan kualitas barang dan jasa, menciptakan pasar yang
lebih kompetitif, serta mendorong inovasi yang bermanfaat bagi konsumen dan produsen.

Indikator Persaingan
Dalam persaingan usaha, selain aspek pihak yang bersaing, aspek persaingan antar
pengusaha misalnya mengenai produk juga menjadi salah satu aspek yang penting. Islam sendiri
menekankan bahwa barang dan produk yang bersaing harus memiliki keunggulan agar bisa
bersaing. Adapun keunggulan yang di gunakan untuk meningkatkan daya saing yaitu sebagai
berikut:
1. Produk
Suatu produk harus memiliki keunggulan yang menonjol dibandingkan produk lain dalam hal
kualitas. Kemampuan suatu produk dalam memenuhi kebutuhan seluruh konsumen sesuai
dengan kebutuhan dan keinginannya. Trend adalah suatu fashion pakaian atau perhiasan yag
sedang popular pada suatu waktu tertentu. Trend fashion juga mencerminkan status sosial atau
ekonomi, yang mungkin mejelaskan popularitasnya. Karena perubahan yang terus-menerus,
inovasi terjadi dari waktu ke waktu di industry fashion.
2. Strategi
Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penetapan rencana oleh manajemen puncak yang

berfokus pada tujuan jangka panjang suatu organisasi mencapai tujuan melaui perikanan.
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Persaingan Usaha dalam Islam

Islam mempunyai strategi kompetitif atau persaingan yang diperbolehkan dengan aturan yang
rinci untuk menghindari permasalahan yang timbul akibat praktek persaingan yang tidak sehat.
Hal ini sesuai dengan anjuran Allah SWT untuk berjalan dalam kebaikan.

O 2 s (K e a3 Taies 80 &)l 1558 o &ad ) A s 5 3gs 5 K5

Artinya: "Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka
berlombah-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan
mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguh Allah mahakuasa atas sega sesuatu”.

Penjelasan ayat ini adalah persaingan untuk tujuan yang baik diperbolehkan, sepanjang
konsep persaingan komersial tidak menyimpang dari prinsip syariah. Konsep persaingan dalam
bisnis mendorong para pengusaha untuk memberikan kontribusi yang baik terhadap usahanya
tanpa merugikan atau merugikan pengusaha lain. Sebagaimana diajarkan Rasulullah SAW,
Rasulullah SAW harus mengamalkan tindakan tertentu dalam berbisnis, yaitu memberikan
pelayanan terbaik dan selalu jujur dalam menjelaskan spesifikasi produk yang dijualnya,

meskipun produk tersebut cacat.

Landasan Hukum Persaingan Usaha
Pada dasarnya keberadaan hukum persaingan membatu terciptanya persaingan usaha yang

sehat. Hal ini memunginkan pelaku ekonomi menjadi lebih efisien dan bersaing secara sehat
denga pesaingnya. Undang Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Kegiatan Monopoli
dan persaingan usaha tidak sehat yaitu:

1. Pencegahan terjadinya kegiatan monopoli atau persaingan usaha tidak sehat oleh pelaku

usaha ekonomi
2. Menjamin persaingan yang sehat
3. Larangan persaingan yang tidak sehat

4. Terciptanya efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan usaha.
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Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam adalah etika dalam menjalankan kegiatan bisnis yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam, sehingga dalam menjalankan bisnis tidak perlu khawatir karena dianggap sebagai
sesuatu yang baik dan adil. Dalam perspektif Islam, praktik bisnis yang beretika adalah menjaga
kejelasan aturan agama (Syariah), menjauhi keserakahan dan egoisme. Etika bisnis Islam
merupakan etika petunjuk Rasul mengenai etika bisnis. Ada empat hal yang menjadi kunci sukses
dalam menjalankan bisnis. Keempatnya merupakan amalan Nabi Muhammad SAW yang sangat
bermakna dan penting serta sangat dikenal oleh para ulama, namun masih sangat sedikit yang
diamalkan khususnya dalam dunia bisnis. Prinsip dasar etika bisnis Islam yang menjadi ciri Nabi
Muhammad SAW antara lain:

1. Amanah yang artinya dapat dipercaya dan bertanggung jawab. Dalam berbisnis, hubungan
kepercayaan antara pelaku usaha dan konsumen sangatlah penting. Untuk meningkatkan
kepercayaan terhadap pelaku usaha, pelaku usaha perlu bertindak secara bertaggung jawab
dan sesuai dengan syarat dan kesepakatan antara pelaku usaha dan konsumen.

2. Tabligh, berarti menyampaikan atau mengkomunikasikan. Istilah ini diterjemahkan sebagai
manajemen dengan kemampuan bersosialisasi (kemudahan komunikasi), kerjasama tim,
respon cepat, koordinasi, pengendalian dan pengawasan. Saat menjalani bisnis islami,
kualitas produk perlu dikomunikasikan dengan kata-kata yang mudah dipahami semua
orang, bukan menyembunyikan.

3. Shiddiqg Artinya tidak pernah berbohong dan selalu berkata jujur. Dalam berbagai transaksi
bisnis islam, penting untuk konsisten antara perkataan dan tindakan.

Pada dasarnya, etika bisnis islam memiliki funsi khusus yaitu sebagai berikut:

1. Etika bisnis, terutama dalam versinya yang berlandaskan ajaran islam, memiliki peran
penting dalam menangani tatangan-tantangan bisnis masa kini yang melaggar nilai-nilai
etika. Dalam menjalankan bisnis dengan penuh etika, penting untuk merujuk pada sumber
utama, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah. Etika bisnis bertujuan untuk menemukan cara yag tepat
dalam menyelaraskan dan mengkoordinasikan berbagai kepentingan yang terdapat dalam
bisnis islam.

2. Etika bisnis memiliki peran yang penting dalam mengubah pandangan masyarakat terhadap
dunia bisnis, terutama dalam konteks bisnis syariah. jalan tersebut biasanya membawa pada

pemahaman bisnis yang didasari oleh nilai moral dan spiritualitas, sehingga memberikan
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sudut pandang yang baud an menyeluruh terhadap bisnis yang dicerminkan dalam bentuk

etika bisnis.

Prinsip Dasar Etika Bisnis

Hukum Islam mengatur tentang prinsip-prinsip bisnis, bisnis pasti menghasilkan
keuntungan yang wajar dan diridhai oleh Allah SWT adalah keberkahan dalam berbisnis. Untuk
mendapatkan keberkahan yang memiliki nilai transenden adalah para pelaku bisnis perlu
memperhatikan beberapa prinsip etika bisnis (dalam bahasa latin disebut aksioma) yang
tercantum dalam Islam, antara lain prinsip tauhid (Unity), prinsip keseimbanga (Equilibrium) dan
prinsip kehendak bebas (Free Will). Sangat penting dalam etika bisnis islam adalah prinsip
kebebasan, terutama kebebasan dalam menghindari menyebabkan kerugian bagi kepentingan
bersama. Setiap individu memiliki kebebasan untuk bekerja dengan penuh semangat dan sesuai
dengan bakat yang dimiliki. Kebebasan yang dimaksud bukanlah dalam arti sepenuhnya bebas
dalam menciptakan produk, industry atau konsumen, melankan lebih sebagai kebebasan dari

aturan-aturan agama islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu metode
penelitian yang mendasarkan diri pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk
menginvestigasi kondisi alamiah dari suatu obyek. Penelitian kualitatif adalah proses penelitian
yang menghasilkan data deskriptif, baik dalam bentuk lisan maupun tertulis, yang diperoleh dari

pengamatan perilaku individu.

Lokasi dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi peneliti berada di Desa Pulau Mentaro Kabupaten Muaro Jambi.
Lokasi ini dipilih oleh peneliti karena sebagian besar penduduknya memiliki usaha di industry
fashion, yang kemungkinan akan meningkatkan tingkat persaingan di sana.

Sedangkan objek penelitian yang peneliti teliti adalah perilaku persaingan usaha dan Etika
bisnis Islam pada pengusaha Fashion muslim seperti pengusaha Toko telaga murni, Toko Fsfs
Grosir, Toko Daffa, Toko Jannah Boutique dan Toko Refany Galeri.
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Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kualitatif. Data kualitatif
merupakan jenis data yang berupa teks, diagram, dan ilustrasi. Informasi kualitatif dai penelitian
ini ditampilkan dalam betuk identitas dan lokasi subjek penelitian. Sumber data yang digunakan
terdiri dari dua jenis, yakni data primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi yang
didapatkan secara langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data yang
diperoleh melalui wawancara atau observasi langsung kepada pengusaha toko telaga Murni, fsf
grosir, dan toko daffa fashion di Desa Pulau Mentaro, serta informan yang terkait dengan
penelitian ini. Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung tetapi
diperoleh melalui orang atau pihak lain, seperti dokumen, laporan, buku, jurnal penelitian, artikel

dan jurnal ilmiah yang isinya tetap relevan dengan penelitian yang dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengambilan data bagi peneliti ini, peneliti menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi, adalah langkah sistematis yang dilakukan untuk menemukan, mengamati, dan
mencatat perilaku dengan tujuan khususu. Observasi adalah proses mengumpulkan informasi
yang berguna untuk membuat suatu penilaian atau analisis.

2. Wawancara, merupakan proses komunikasi tanya jawab antara dua orang atau lebih secara
langsung untuk memperoleh informasi atau keterangan yang diperlukan dalam penelitian.

Tabel Informan

No Kelompok Informan Jumlah Keterangan
1 Pemilik usaha Fashion Muslim 4 Informan Utama
2 Karyawan 12 Informan kunci
3 Pembeli 5 Informan kunci

Berdasarkan tabel diatas menyatakan Adapun kriteria pemilik usaha fashion muslim dan
konsumen yang dipilih sebagai informan adalah individu yang memiliki pengetahuan yang
luas dan telah merasakan langsung dampak dari fenomena ini, sehingga mampu memberikan
informasi yang berguna. Karakteristiknya diantaranya:

a. Memiliki pengalaman langsung dalam menjalankan bisnis fashion muslim
b. Memiliki pemahaman tentang permintaan konsumen, Strategi penjualan dan serta
memahami tren

c. Konsumen dapat memberikan informasi tentang kebutuhan.
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3. Dokumentasi merupakan rekaman dari peristiwa yang teah berlau dalam bentuk gambar atau

karya monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan unsur penting dalam mendukung

proses observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Metode Pengecekan Keabsahan Data

Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif melibatkan tahapan meluasnya observasi,

peningkatan cermat, triangulasi data, referensi bahan, analisis kasus negative, serta pengecekan

oleh subjek penelitian. Menurut Sugiyono, langkah validitas internal meliuti:

1. Rencana Triangulasi: Peneliti melakukan observasi awal di Desa Pulau Mentaro untuk

mengkaji masalah etika bisnis Islam dalam persaingan usaha fashion muslim, diikuti dengan
wawancara awal kepada pengusaha terkait untuk mengolah data.

Rencana Penerimaan Informasi: Peneliti memilih informan, yaitu pengusaha fashion muslim
yang telah berjualan lebih dari 1 tahun, dengan menanyakan lama usaha mereka sebelum
wawancara.

Identifikasi Keterlibatan Informan: Peneliti fokus pada pengusaha fashion muslim yang telah
berjualan lebih dari 1 tahun untuk membandingkan pendapatan sebelum dan setelah

munculnya pesaing baru.

Teknis Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun dan menyimpulkan data dari wawancara, catatan lapangan,

dan dokumen untuk memahaminya serta mengomunikasikan hasilnya. Dalam analisis deskriptif

kualitatif, perilaku pengusaha dijelaskan berdasarkan fakta. Menurut Miles dan Huberman,

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif melalui tahapan berikut:

1. Reduksi Data: Data dirangkum dan difokuskan pada hal-hal penting untuk mempermudah

24

analisis. Dalam penelitian ini, pertanyaan disusun berdasarkan indikator seperti persaingan
usaha dan penerapan etika bisnis Islam.

Penyajian Data: Data yang direduksi dipetakan dan dirangkum berdasarkan aspek-aspek
tertentu, seperti hasil analisis pengusaha fashion muslim di Desa Pulau Mentaro.
Penyimpulan dan Verifikasi: Data yang telah diolah dirangkum menjadi kesimpulan awal.
Kesimpulan ini diperkuat seiring berjalannya proses penelitian hingga menjadi lebih jelas

dan teruiji.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persaingan Produk Usaha Antara Pengusaha Muslim
a. Produk
Persaingan usaha di Desa Pulau Mentaro berlangsung sehat, dengan para pengusaha
muslim tetap berpegang pada prinsip bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT. Dalam
persaingan, mereka fokus pada kualitas produk pelayanan yang baik dan menjaga
hubungan harmonis dengan pesaing. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, berikut
analisis dari beberapa toko:
1. Toko Telaga Murni
Pemilik toko Telaga Murni menekankan pentingnya kualitas produk untuk menarik
pelanggan. Mereka percaya bahwa tanpa kualitas yag baik, pelanggan akan enggan
kembali. Dengan kualitas sebagai prioritas, toko ini mampu mempertahankan
pelanggan lama dan menarik pelanggan baru.
2. Toko FSFS Grosir
Karyawan toko ini menjelaskan bahwa mereka selalu menyediakan produk dengan
kualitas yang baik dan beragam, memberi pelanggan kebebasan memilih sesuai
kebutuhan. Harga produk disesuaikan dengan kualitasnya, dan toko ini mengandalkan
koleksi yang unik dan terjangkau untuk menarik pelanggan.
3. Toko Daffa
Karyawan Toko Daffa menekankan bahwa rezeki telah ditentukan oleh Allah,
sehingga mereka hanya perlu berusaha maksimal dan berdoa. Mereka bersaing secara
sehat meskipun banyak toko lain menjual produk serupa, tanpa merasa khawatir
kehilangan pelanggan.
4. Refani Gallery
Pemilik toko ini menekankan pentingnya menjaga persaingan sehat tanpa
merugikan pesaing lain. Menurut mereka, setiap pedagang memiliki pelanggan
masing-masing, dan usaha yang dilakukan dengan jujur akan mendatangkan

keberkahan.
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5. Konsumen
Salah satu konsumen menyatakan bahwa toko-toko di Desa Pulau Mentaro selalu
menawarkan produk terbaru sesuai tren fashion terkini. Konsumen juga merasa puas
dengan keramahan dan bantuan yang diberikan selama berbelanja, yang menjadi nilai

tambah dari toko-toko tersebut.

b. Promosi
Promosi adalah salah satu cara untuk menarik perhatian pelanggan dan
memperkenalkan produk kepada khalayak yang lebih luas. Dalam hal ini, metode
promosi yang digunakan oleh setiap toko di Pulau Mentaro berbeda-beda:
1. Toko Telaga Murni
Promosi dilakukan secara offline, yaitu langsung kepada pembeli yang datang ke
toko. Pemilik tidak menggunakan media sosial atau platform online, namun tetap
mendapatkan pembeli setia melalui interaksi langsung.
2. Toko FSFS Grosir
Toko ini lebih aktif memanfaatkan media sosial seperti Facebook untuk promosi.
Selain menjual produk melalui unggahan di media sosial, mereka juga mengadakan
sesi live streaming dan memberikan diskon besar-besaran untuk menarik pelanggan.
Pendekatan ini berhasil meningkatkan daya tarik toko di mata pembeli.
3. Toko Daffa
Promosi dilakukan melalui media sosial, seperti Facebook, dengan memanfaatkan
fitur live streaming untuk menjual produk. Pemilik juga berusaha meyakinkan calon
pembeli melalui deskripsi produk yang detail dan menarik.
4. Refani Gallery
Pemilik toko ini menggunakan media sosial, termasuk Facebook dan Instagram,
untuk memperluas jangkauan promosi. Mereka percaya bahwa semakin banyak orang
yang mengenal produk mereka, semakin besar peluang produk tersebut terjual.
5. Konsumen
Seorang konsumen mengaku sering melihat promosi menarik dari berbagai toko di
Pulau Mentaro, terutama di Facebook. Diskon dan promo yang diberikan menjadi

daya tarik utama untuk berbelanja di toko-toko tersebut.
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c. Pelayanan
Pelayanan merupakan aspek penting dalam menjaga kepuasan pelanggan. Setiap toko di
Desa Pulau Mentaro memiliki cara tersendiri untuk memberikan pelayanan terbaik:
1. Toko Telaga Murni
Toko ini menonjolkan pelayanan yang ramah, sopan, dan cepat. Selain itu,
kebersihan toko dijaga agar pelanggan merasa nyaman saat berbelanja. Pemilik juga
memastikan karyawan berpenampilan menarik untuk menciptakan kesan positif di
mata pembeli.
2. Toko FSFS Grosir
Pelayanan di toko ini berfokus pada keramahan, kesabaran, dan kemampuan
memenuhi kebutuhan pelanggan. Pemilik selalu berusaha menyediakan produk yang
diminati agar pembeli tidak kecewa.
3. Toko Daffa
Pemilik toko memastikan bahwa pembeli merasa nyaman saat berbelanja. Pelayanan
yang ramah dan komunikasi yang baik dengan pembeli menjadi prioritas utama,
sehingga pelanggan merasa dihargai dan ingin kembali lagi.
4. Refani Gallery
Toko ini menempatkan pelayanan yang ramah dan sopan sebagai kewajiban utama
dalam menjalankan bisnis. Pemilik percaya bahwa pelayanan yang buruk akan
membuat pelanggan enggan kembali. Dengan memberikan pelayanan terbaik, mereka
berharap dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dan menciptakan hubungan
jangka panjang.
5. Konsumen
Seorang konsumen mengungkapkan bahwa pelayanan yang diberikan oleh toko-
toko di Pulau Mentaro sangat memuaskan. Mereka merasa dilayani dengan ramah dan
sabar, serta mendapatkan penjelasan yang detail tentang produk, sehingga pengalaman
berbelanja menjadi lebih mudah dan menyenangkan.
Secara keseluruhan, toko-toko di Desa Pulau Mentaro berhasil menjalankan usaha
dengan memadukan kualitas produk, strategi promosi yang efektif, dan pelayanan yang
prima. Meskipun persaingan cukup ketat, para pedagang tetap menjaga etika bisnis,

bersaing secara sehat, dan memberikan yang terbaik kepada pelanggan. Konsumen



Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Persaingan Usaha Fashion Muslim Di Desa Pulau Mentaro
Kabupaten Muaro Jambi

sangat menghargai pendekatan ini, sehingga lingkungan bisnis di desa ini tetap harmonis
dan berkelanjutan. Untuk dapat melihat hasil temuan tentang persaingan produk usaha
antara pengusaha muslim maka peneliti akan membuat gambar yang dapat dilihat pada

gambar 4.6 agar mudah dipahami sebagai berikut:

persangan
Produk . / Pelayanan
- Strategi D .
' - Kualitas Promosi | -Daya |
- : | Tanggap |
\ -Tren |
-menginformasikan i E——
" -Meneruskan

x__m-.

Sumber : diolah dan diranglum peneliti
Gambar 4.6

Ringkasan Hasil Temuan Persaingan Produk Usaha Antara Pengusaha Muslim

2. Pelayanan Pengusaha dalam Menerapkan Etika Bisnis Islam yang Baik

28

a. Amanah

Amanah adalah sifat dapat dipercaya dan bertanggung jawab, yang bertentangan dengan
sifat khianat. Amanah juga mencerminkan komitmen untuk memenuhi sesuatu sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

. Tabligh

Tabligh adalah sifat menyampaikan, yang berlandaskan komunikasi dan argumentasi
yang benar. Penyampaian amanah kepada penerima yang sah harus dilakukan dengan
benar tanpa melanggar aturan. Sebagai pengikut Nabi Muhammad, kita memiliki
tanggung jawab untuk meneladani, menyebarkan, dan mengimplementasikan sifat ini

dengan tepat.
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c. Shiddiq

Kejujuran merupakan salah satu karakter bisnis yang sangat penting dan diberkati oleh

Allah. Berikut hasil dari wawancara dengan para pemilik toko:

1.

Toko Telaga Murni: Menerapkan prinsip kejujuran dengan menyampaikan kondisi
barang apa adanya dan menetapkan harga sesuai pasaran tanpa negosiasi. Pemilik dan
karyawan sepakat bahwa kejujuran adalah kunci untuk membangun kepercayaan dan
menjaga kepuasan konsumen sesuai etika bisnis Islam.

Toko Fsfs Grosir: Pemilik dan karyawan menekankan pentingnya amanah dan
kejujuran, seperti menjelaskan kondisi barang dan memberikan harga sesuai pasaran,
meski kadang ada potongan harga untuk konsumen.

Toko Daffa: Pemilik selalu menyampaikan kualitas barang dengan jujur dan sopan
untuk menjaga kepercayaan konsumen.

Toko Refany Galeri: Kejujuran menjadi prinsip utama, dengan harga mengikuti
pasaran, dan potongan harga diberikan untuk pembelian dalam jumlah besar.
Pendapat Konsumen: Konsumen merasa puas karena toko-toko tersebut menjaga
amanah, kualitas produk, dan transparansi harga, yang mencerminkan etika bisnis

Islam.

Dengan menerapkan etika bisnis Islam yang baik, pengusaha fashion tidak hanya dapat

sukses secara materi, tetapi juga mendapatkan keberkahan dalam usahanya sesuai dengan

ajaran agama Islam. Untuk dapat melihat hasil temuan tentang etika bisnis Islam secara

lebih ringkas, maka peneliti akan membuat gambar yang dapat dilihat pada gambar 4.7

agar mudah dipahami sebagai berikut:

Etika Bisnis Islam

Vg

1. Shiddig benar dalam perkataan tetapi juga harus
benar dalam perbuatan.

2. Amanah berbisnis sangat diperlukan adanya
kepercayaan antara pelaku bisnis dan konsumen

3. Tabligh praktik bisnis jslam degan memastikan kualitas
barang yang dijual tetap terjaga, disampaikan dengan bahasa
yang mudah dipahami oleh semua orang.

Gambar 4.7
Ringkasan Hasil Temuan Etika Bisnis Islam
Sumber: diolah dan dirangkum peneliti
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai penerapan etika

bisnis islam dalam persaingan usaha fashion, maka dapat disimpulkan hal-hal menarik sebagai

berikut:

1. Persaingan produk usaha antara pengusaha fashion muslim menggunakan indikator persaingan
berupa produk, promosi dan pelayanan. Adapun persaingan dalam Islam kejujuran,
keterbukaan dan berperilaku baik.

2. Pelayanan pengusaha dalam menerapkan etika bisnis Islam yang baik menggunakan beberapa
indikator seperti Amanah, Tabligh dan Shiddiq. Dalam lima toko pengusaha fashion seperti
toko telaga murni, toko fsfs grosir kumpeh, toko daffa dan toko Refany galeri mereka selalu
mengutamakan kejujuran kepada pembeli, selalu menyediakan barang langsung untuk
memudahkan pembeli melihat barang sebelum membeli, serta mengantarkan pilihan barang

pembeli ke kasir.

IMPLIKASI
Berdasarkan hasil observasi dan temuan dari peneliti mengenai analisis penerapan etika bisnis

islam dalam persaingan usaha fashion muslim di Desa Pulau Metaro, Kabupaten Muaro Jambi,

Penelitian ini menghasilkan implikasi diantaranya:

1. Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan masukkan bagi pihak empat pengusaha fashion
muslim yaitu toko telaga murni, toko fsfs grosir kumpeh, toko daffa dan toko refany galeri di
desa pulau mentaro agar dapat melakukan persaingan produk usaha antara pengusaha fashion
muslim secara persaingan sehat.

2. Pentingnya untuk melakukan pelayanan pengusaha dalam menerapkan etika bisnis Islam yang

baik agar dapat keberkahan dari Allah SWT dan selamat dalam dunia maupun akhirat.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
penelitian selanjutnya yang terkait dengan isu penelitian yang sama.
1. Bagi pengusaha muslim, pentingnya untuk selalu menjalankan aktivitas bisnis dengan
mematuhi ajaran etika bisnis yang diajarkan oleh Rasulullah. Hal ini bertujuan untuk

mendorong terciptanya persaingan yang sehat di antara pelaku bisnis.
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2. Bagi para peneliti akademis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan dukungan bagi
penelitian selanjutnya terkait analisis penerapan etika bisnis islam dalam industry fashion
muslim. Diharapkan dapat menjadi acuan penting bagi penelitian selanjutnya berkaitan dengan
persaingan usaha.

3. Bagi penelitian berikutnya, disarankan agar focus untuk meneliti masalah ini secara lebih

mendalam guna mengoptimalkan hasil penelitian sebelumnya.
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